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ABSTRACT

The Merdeka Curriculum provides more space for education units to organize
literacy strengthening programs. School literacy programs that are not on target
often start with a misunderstanding of literacy. Educators need to reorganize their
understanding of literacy in order to create a learning environment and design
learning and assessment that can improve students' literacy skills. In addition to
improving educators' literacy competencies, the use of tiered reading books is also
indispensable in strengthening literacy programs. The utilization of leveled books at
Adisucipto 2 State Elementary School has been well implemented. Leveled books
can motivate students, literacy activities become more fun, students get books
according to their level, and students can learn to know the contents of the books
they read.
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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih leluasa bagi satuan pendidikan
untuk menyelenggarakan program penguatan literasi. Program literasi sekolah yang
tidak tepat sasaran sering berawal dari kesalahpahaman tentang literasi. Pendidik
perlu menata ulang pemahamannya tentang literasi agar dapat menciptakan
lingkungan belajar dan merancang pembelajaran serta asesmen yang dapat
meningkatkan kecakapan literasi peserta didik. Selain peningkatan kompetensi
literasi pendidik, pemanfaatan buku bacaan berjenjang juga sangat diperlukan
dalam penguatan program literasi. Pemanfaatan buku berjenjang di SD Negeri
Adisucipto 2 sudah terlaksana dengan baik. Buku berjenjang dapat memotivasi
peserta didik, kegiatan literasi menjadi lebih menyenangkan, peserta didik
mendapatkan buku sesuai dengan jenjangnya, dan peserta didik dapat belajar
mengetahui isi dari buku yang dia baca.

Kata Kunci: Literasi, Membaca, Buku berjenjang
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A.Pendahuluan

Keterampilan dalam Bahasa
Indonesia salah satunya adalah
membaca. Kemampuan keterampilan
membaca merupakan keterampilan
yang sangat penting dalam
kehidupan. Dengan keterampilan
membaca peserta didik akan lebih
mengetahui segala sesuatu, peserta
didik juga akan memiliki
pengetahuan dan wawasan yang
lebih luas lagi. Keterampilan
membaca merupakan modal utama
peserta didik. Kemampuan
ketrampilan membaca juga dapat
membantu peserta didik dapat
mempelajari  ilmu  lain,  dapat
mengomunikasikan gagasannya dan
dapat mengekspresikan
dirinya.(Suparlan:2021)

Salah satu program prioritas
pemerintah saat ini adalah
pengembangan membaca. Tentu juga
pemerintah mengimbangi hal tersebut
dengan mengadakan pelatihan
maupun memberikan sumbangan
buku untuk sekolah. Begitu pula
dengan sekolah. Banyak sekolah
yang berlomba-lomba untuk
mengembangkan budaya baca di
sekolanhya masing-masing.

Akan tetapi, upaya dari
sekolah

pemerintah maupun

sepertinya belum sepenuhnya
berhasil. Dapat dilihat berdasarkan
data capaian Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) pada Asesmen
Nasional Tahun 2022, khususnya
yang terkait dengan kompetensi
literasi, masih dijumpai 87.536
sekolah dasar yang
dibawah

minimum. Hasil AKM ini konsisten

mendapat
capaian kompetensi
dengan capaian hasil pengukuran tes
PISA 2018 dimana penurunan paling
tajam berada dalam bidang membaca.
Hal tersebut merupakan salah satu
gambaran bahwa banyak satuan
pendidikan belum melaksanakan
program literasi yang berdampak
pada peningkatan kompetensi peserta
didik secara signifikan. Pendidik dan
satuan pendidikan perlu segera
melakukan program pembenahan
untuk membekali peserta didik
dengan kecakapan yang mereka
perlukan.

Kurikulum merdeka memberikan
ruang bagi guru maupun peserta didik
untuk  belajar sesuai dengan
kemampuan peserta didik. Penguatan
literasi dapat dilaksanakan sesuai
kemampuan peserta didik dan tidak
mengharuskan peserta didik untuk
mahir membaca di kelas 1.

Kemampuan membaca diberikan
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waktu bagi peserta didik hingga kelas
2.

Menurut Peraturan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, Dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Nomor 030/P/2022 Tentang Pedoman
Perjenjangan  Buku
bahwa Buku Pendidikan adalah Buku

yang digunakan dalam pendidikan

menyatakan

umum, pendidikan kejuruan,
pendidikan akademik, pendidikan
profesi, pendidikan vokasi, pendidikan
keagamaan, dan pendidikan khusus.

Perjenjangan Buku adalah
pemadupadanan antara buku dan
pembaca sasaran sesuai dengan
tahap kemampuan membaca. Buku
Ramah Cerna adalah karakteristik
Buku berisikan materi teks/gambar
yang mudah dicerna oleh Jenjang
Pembaca Dini dan Jenjang Pembaca
Awal. Buku Berjenjang adalah Buku
yang berisikan materi teks/gambar
dan bahasa yang meningkat secara
bertahap dari yang sederhana hingga
lebih  rumit sebagai tantangan
membaca.

Pemanfaatan buku berjenjang di
kalangan Sekolah masih sangat
jarang diterapkan. SD Negeri Adusipto
2 adalah salah satu Sekolah Dasar

yang telah  menerapkan  buku

berjenjang sebagai inovasi dalam

kegiatan literasi di sekolah.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
mendeskripsikan penerapan buku
berjenjang pada peserta didik kelas 1
SD Negeri Adisucipto 2 dengan subjek
24 siswa dan 1 guru. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data
antara lain yaitu teknik observasi,
rubrik pengamatan sikap kreatif,
wawancara, dan dokumentasi.

Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis Milles
and Huberman vyang terdiri dari
reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan (verifikasi).
Data yang terkumpul kemudian dipilih
untuk direduksi, kemudian data
disajikan dan diberi kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Program literasi sekolah yang tidak
tepat sasaran sering berawal dari
kesalahpahaman tentang literasi.
Pendidik perlu menata ulang
pemahamannya tentang literasi agar
dapat menciptakan lingkungan belajar
dan merancang pembelajaran serta
asesmen yang dapat meningkatkan

kecakapan literasi peserta didik.
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Selain  peningkatan = kompetensi
literasi pendidik, pemanfaatan buku
bacaan bermutu juga sangat
diperlukan dalam penguatan program
literasi. Pendidik perlu menerapkan
strategi pemanfaatan buku bacaan
bermutu dalam pembelajaran dan
asesmen agar lebih kreatif dalam

melaksanakan program penguatan

literasi.

Tiga tahap Gerakan Literasi
Sekolah, yaitu (1). tahap pembiasaan
yang dilakukan dengan
menyediakan buku literasi, wajib
baca 15 menit sebelum
pembelajaran, menyediakan buku
bacaan di setiap kelas,

menyediakan  perpustakaan, sudut

baca, area baca di sekolah,
poster kampanye membaca, serta
keteladanan guru, (2). tahap

pengembangan, seperti penambahan

variasi bacaan dankegiatan

apresiasi capaian literasi, (3). tahap
yang
menanggapi

pembelajaran, terdiri  dari

kegiatan bacaan,

portofolio untuk penilaian akademik

dan membaca pemahaman
(Luluk:2018).
Pelaksanaan literasi  sekolah

berdasarkan  pada prinsip sebagai

berikut (Budiharto et al., 2018).

1.

Pengembangan literasi

dilakukan sesuai tahap
perkembangan anak. Dengan
memahami tahap
perkembangan peserta didik,
dalam

dapat memudahkan

pemilihan strateqgi

melaksanakan

yang

kegiatan
literasi baikmulai
daritahap pembiasaan,
pengembangan maupun
pembelajaran sesuai
kebutuhan.

literasi

Program yang baik

bersifat berimbang. Dengan

penerapan  program literasi
dikatakan

telah

berimbang dapat
bahwa sekolah

menyadari bahwa  setiap

memiliki  kebutuhan
berbeda.

membaca

siswa

yang
strategi

Sehingga

dapat
disesuiakan dengan jenjang
masing —masing. Program

literasi dapat dilaksanakan

dengan pemanfaatan

yang
teksnya seperti buku karya

bukubacaan banyak
sastra atau dongeng untuk
anak —anak.

Terintegrasi dengan kurikulum.
Pelaksanaan setiap program

literasi di sekolah menjadi
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. Literasi

tanggung jawab guru karena
setiap mata pelajaran
membutuhkan membaca dan
menulis. Sehingga guru juga
perlu meningkatkan
kemampuan literasi agar dapat
mengintegrasikan program
kegiatan literasi dengan
kurikulum di setiap mata
pelajaran.

. Melakukan kegiatan membaca
dan menulis disetiap waktu.
Kegiatan membaca dan
menulis dapat dilakukan dalam
bentuk apapun dan kapanpun
dapat dilakukan oleh siswa.
Bentuk tulisan dapat berupa
puisi, cerita pendek atau komik
sesuai dengan imajinasi
masing-masing siswa. Buku
bacaan tidak hanya berupa
buku pelajaran melainkan
dapat berupa buku dongeng
atau jenis lain yang dapat
dibaca sewaktu —waktu jika ada
waktu luang.
mengembangkan
budaya lisanKegiatan iterasi
yang terlaksana  dengan
baik  diharapkan dapat
menumbuhkan perkembangan
lisan yang tepat. Kegiatan

lisan ini misalnya diskusi,

keterampilan membaca pusi
atau keterampilaan bercerita.
Peserta didik dilatih untuk
dapat berbicara dan
menyampaikan gagasan serta

menghargai adanya
perbedaan pendapat.
Keterampilan ini dapat
digunakan untuk
merangsang keterampilan

berfikir kritis siswa.
6. Literasi perlu mengembangkan
kesadaran keberagaman
melalui literasi, siswa dan

semua warga sekolah berlatih

untuk menghargai
perbedaaan. Buku—buku
tentang keberagaman budaya
juga dapat ditambahkan

sebagai bahan bacaan agar
dapat mengetahui pentingnya
menghargai keberagaman.

Beberapa hal yang menjadi
tantangan dalam menyelenggarakan

program penguatan literasi antara lain

1. Kesalahpahaman tentang literasi
dalam artian sempit sebagai kegiatan
membaca dan  menulis, yaitu
mengeja/membaca dengan fasih dan
keterampilan 3  menulis  yang

mekanistis. Kemampuan membaca
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merupakan kemampuan untuk dapat
memahami bacaan, menganalisis,
dan merefleksi yang akan
menunjukkan kecakapan literasinya.
Demikian pula kemampuan untuk
menyajikan gagasan secara
terstruktur, analitis, kreatif, dan
imajinatif. Membaca adalah fondasi
bagi meningkatnya kecakapan
berpikir seseorang secara sistematis.
2. Minimnya pengetahuan pendidik
mengenai model kompetensi guru,
teks dan bacaan multimodal, buku
bacaan bermutu, penjenjangan buku,
strategi pemanfaatan buku bacaan
bermutu dalam pembelajaran serta
cara melakukan asesmen yang
menguatkan literasi;

3. Kurang aktifnya kegiatan komunitas
belajar baik di satuan pendidikan
maupun antar satuan pendidikan
terutama terkait tentang materi
penguatan literasi peserta didik.
Perjenjangan buku merupakan
sebuah upaya memberikan bahan-
bahan bacaan yang disesuaikan
dengan tahap kemampuan,
perkembangan, dan minat pembaca.
Disesuaikan dengan tingkat kesulitan,
kompleksitas, dan konten yang cocok
untuk memastikan pembaca dapat
mengakses, memahami, dan

menikmati isi buku dengan

baik(Supriyanto:2023). Ketika sebuah
buku terlalu sulit untuk dibaca
meskipun buku tersebut indah dan
menarik, kata-kata di dalamnya tetap
tidak dapat dipahami dan buku-buku
tersebut hanya akan menjadi hiasan
kelas. Hal ini patut disayangkan
mengingat buku bacaan dapat
berperan penting dalam penumbuhan
budaya membaca dan karakter siswa.
Lebih jauh, buku berjenjang dapat
membantu guru untuk lebih teliti
mengidentifikasi  buku-buku yang
dapat dibaca dengan mudah oleh
siswa dengan tingkat keterampilan
yang berbeda. Guru dapat melibatkan
peserta didik untuk memilih bacaan
yang tepat bagi kemampuan mereka
secara  aktif. Hal ini akan
menumbuhkan minat dan kebiasaan
mereka untuk membaca.

Buku bacaan bermutu yakni
buku yang disukai anak-anak,
memiliki beragam tema dan cerita,
dan memiliki  jenjang  sesuai
kemampuan baca anak.

Merujuk hasil kesimpulan Diskusi
Kelompok Terpumpun
Kemendikbudristek pada bulan
September 2021, ada tiga prinsip
utama buku bacaan bermutu bagi

anak , yaitu:
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1. Buku yang anak-anak benar

ingin baca,

2. Buku yang bervariasi tema dan

ceritanya,

3. Buku yang sesuai jenjang

pembacanya.

Perjenjangan Buku diatur dalam
Peraturan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
(BSKAP) Nomor 30 Tahun 2022.
Aturan tersebut juga merupakan salah
satu wujud implementasi Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Sistem Perbukuan Nasional.

Dalam aturan ini dijelaskan bahwa
Buku Berjenjang adalah Buku yang
berisikan materi teks/gambar dan
bahasa yang meningkat secara
bertahap dari yang sederhana hingga
lebih  rumit sebagai tantangan
membaca. Jenjang A atau Jenjang
Pembaca Dini adalah jenjang
pembaca yang baru kali pertama
mengenal buku yang memerlukan
Perancah (scaffolding) untuk
mendampingi anak membaca.
Jenjang B atau Jenjang Pembaca
Awal adalah jenjang pembaca yang
memerlukan Perancah (scaffolding)
dan mampu membaca teks berupa
kata/frasa dengan kombinasi bunyi
huruf, klausa, dan kalimat sederhana.

Jenjang C atau Jenjang Pembaca

Semenjana adalah jenjang pembaca
yang mampu membaca teks secara
lancar berbentuk paragraf dalam satu
wacana. Jenjang D atau Jenjang
Pembaca Madya adalah jenjang
pembaca yang mampu memahami
beragam teks dengan tingkat

kesulitan menengah. Sedangkan
Jenjang E atau Jenjang Pembaca
Mahir adalah jenjang pembaca yang
mampu membaca secara analitis dan
kritis berbagai sumber bacaan untuk
menyintesis pemikiran secara lebih
baik.

Berdasarkan hasil penelitian di SD
Negeri  Adisucipto 2, peneliti
menemukan beberapa topik
pembahasan.

1. Penerapan literasi dengan buku
berjenjang di SD Negeri Adisucipto

2 sudah dilaksakan di kelas 1.

Adanya assesment awal bagi

peserta didik sangat membantu

guru dalam membagi level
perjenjangan bagi peserta didik.
Penggunaan buku berjenjang
dilaksakanan dengan terbimbing
oleh guru kelas.
2. Kelebihan dalan penerapan buku
berjenjang di SD Negeri Adisucipto 2:
a. Meningkatkan motivasi

membaca;
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Kegiatan pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan
dengan media bacaan
multimodal yang bervariasi;

Peserta didik mendapatkan

buku bacaan yang tepat sesuai

dengan kemampuan
membacanya;

Peserta didik tidak hanya
belajar membaca namun juga
membaca untuk belajar
sehingga mendapatkan
pengetahuan dari kegiatan
membaca.

Peserta didik tidak hanya

mendapat pengetahuan namun
juga mendapatkan cermin diri
dari buku yang ia baca.
Ketercapaian tujuan
pembelajaran dan kegiatan
asesmen yang meningkatkan
level kognitif literasi peserta

didik.

Kekurangan dalam menerapkan

buku berjenjang antara lain:

a.
b.

Jumlah buku terbatas.

Belum semua guru memahami
tentang buku berjenjang.
Kurangnya edukasi tentang
buku berjenjang.

Cara  mengimplementasikan
penggunaan buku berjenjang

masih sama dengan buku teks.

E. Kesimpulan

Pemanfaatan buku berjenjang di
SD Negeri
terlaksana

Adisucipto 2 sudah
baik. Buku

berjenjang dapat memotivasi peserta

dengan

didik, kegiatan literasi menjadi lebih
didik

mendapatkan buku sesuai dengan

menyenangkan, peserta
jenjangnya, dan peserta didik dapat
belajar mengetahui isi dari buku yang
dia baca.

Berdasarkan respon positif dan
asesmen berkala yang dilakukan
terhadap peserta didik maka dapat
disimpulkan bahwa hasil dari praktik
baik penerapan buku berjenjang ini
sangatlah efektif dalam menguatkan
literasi, baik untuk guru maupun
peserta didik. Aksi ini merupakan
perwujudan dari Merdeka Belajar
dimana guru leluasa merancang
kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didiknya.

Tidak ada peserta didik yang
tidak suka membaca, yang ada
hanyalah peserta didik yang suka
membaca dan peserta didik yang
salah memilih buku sesuai dengan
perjenjangannya.

Hasil  dari penelitian ini
diharapkan pihak-pihak terkait dapat
mengkaji unlang tentang gerakan

literasi yang ada di sekolah. Perlu
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adanya dukungan dari Pemerintah
untuk menyiapkan buku berjenjang
yang saat ini masih terbatas. Adanya
penguatan literasi untuk guru juga
dirasa sangat penting karena gurulah
yang nantinya akan menggerakkan
para peserta didik untuk mencintai

literasi.
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